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 Penelitian ini dilatar belakangi dari sebuah kasus yang peneliti temukan 

di KUA Kecamatan Marabahan dengan permasalahan yang terjadi di KUA 

tersebut yaitu pelaksanaan walimah satu hari sebelum mengadakan akad 

nikah, kedua calon pengantin tersebut mengadakan terlebih dahulu resepsi 

perkawinan dirumah calon mempelai perempuan dengan alasan yang sudah 

siap seperti menyebarian undangan, dan mempersiapkan hal-hal lain yang 

berkaitan dengan pesta tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan Kepala KUA 

Kabupaten Barito Kuala mengenai perkara walimatul „ursy yang diadakan 

sebelum akad nikah. Di samping itu juga untuk mengetahui dasar hukum al-

Qur‟an dan Hadits yang digunakan oleh KUA Kabupaten Barito Kuala 

mengenai walimatul „ursy yang terjadi sebelum akad nikah. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Yakni dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara. Selanjutya, data diolah dengan teknik 

editing, matris dan klasifikasi. Kemudian dianalisi secara deskriptif kualitatif 

sehingga diperoleh kesimpulan. Lokasi penelitian ini bertempat di KUA 

Kabupaten Barito Kuala.  

Hasil penelitian ini menunjukan pandangan KUA Kabupaten Barito Kuala 

terhadap walimatul „ursy yang terjadi sebelum akad nikah dari sebuah kasus 

diatas ke-4 Kepala KUA Kabupaten Barito Kuala mengatakan tidak setuju 

mengenai walimatul ‟ursy yang terjadi sebelum akad nikah, dengan alasan 

menyandingkan perempuan dan laki-laki yang belum sah atau belum 

megadakan akad nikah. Dengan dasar hukum HR. Bukhari jus 3, HR. Ahmad 

juz.5. Namun Kepala KUA Kecamtan carbon memliki sudut pandang yang 

berbeda dengan alasan boleh melakukan walimatul „ursy sebelum akad nikah 

degan mengikuti adat istiadat yang mereka ikuti di daerah masing-masing. 

Seperti pernikahan ge-Wing, tradisi ini menurut orang Jawa Kuno atau Jawa 

Dipo, tidak setiap Wage sama Pahing itu tidak boleh menikah akan tetapi 

lebih khusus perpaduan Hari Selasa dengan Sabtu Pahing. „urf secara harfiah 

adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan atau ketentuan yang telah dikenal 

manusia dan telah menjadi tradisi untuk melaksanakannya. Di kalangan 

masyarakat „urf sering disebut dengan istilah adat. Dengan dasar Hukum QS. 
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